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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERGANTIAN 
AUDITOR 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pergantian 
manajemen, leverage, dan ukuran KAP terhadap pergantian auditor. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011-2014 yang terdiri dari 153 perusahaan. Teknik penganbilan 
sampel adalah metode purposive sampling yang menghasilkan sampel sebayak 33 
perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis ststistik deskriptif dan 
analisis regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pergantian 
manajemen, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian auditor. Sementara 
itu, leverage tidak berpengaruh terhadap auditor. Hal ini berarti bahwa pergantian 
auditor dipengaruhi oleh pergantian manajemen dan ukuran KAP. 
 







The purposes of this research are to analyze the influence of management 
exchange, leverage, and size of public accountant firm toward auditor switching. 
The population in this research are the manufacture companies listed in 
Indonesia Stock Exchange for year of 2011-2014 which consist of 153 companies. 
The sampling technique is a purposive sampling method which results for 33 
samples. The data analysis method uses descriptive statistic analysis and logistic 
regression analysis. The result of this study shows that the following variables 
management exchange, and the size of public accountant firm affect toward 
auditor switching. On the other hand, leverage don’t affect toward auditor 
switching.This means that auditor switching affected by the change of 
management and size of public accountant. 
 
 








1. PENDAHULAN  
Laporan keuangan suatu perusahaan digunakan sebagai sarana 
pengambilan keputusan baik untuk pihak internal maupun eksternal. Untuk 
meningkatkan keandalan laporan keuangan, laporan keuangan harus diaudit 
oleh seorang auditor. Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor harus objektif 
dan independen. Independensi seorang auditor bisa terancam jika terjadi 
hubungan kerjasama yang lama antara auditor dengan klien. Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Wijayani dan Januarti (2011) menyatakan masalah 
agensi disebabkan oleh adanya konflik kepentingan dan informasi asimetri 
antara principle dan agent. Konflik tersebut terjadi karena kemungkinan agen 
tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal dan memicu biaya 
keagenan (agency cost). Dalam teori agensi, auditor independen berperan 
sebagai penengah agent dan principle yang berbeda kepentingan. Auditor 
independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari 
perilaku mementingkan diri sendiri oleh agen (manajer). Sehingga, untuk 
mencegah hilangnya independensi auditor tersebut pemerintah mengatur 
kewajiban rotasi auditor. Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan 
pergantian kantor akuntan publik dan mitra audit yang dilakukan secara 
periodik. Bukti campur tangannya pemerintah karena kepeduliannya terhadap 
independensitas auditor eksternal adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa 
Akuntan Publik”. Perubahan yang dilakukan di antaranya adalah, pertama, 
pemberian jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun berturut-turut oleh KAP 
dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada satu klien yang 
sama (pasal 3 ayat 1). Kedua, akuntan publik dan KAP boleh menerima 
kembali penugasan setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit 
kepada klien yang di atas (pasal 3 ayat 2 dan 3). Tujuan penelitian ini adalah 
untuk membuktikan secara empiris apakah pergantian manajemen, leverage, 





2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Teori Agensi 
Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan masalah agensi disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan 
dan informasi asimetri antara manajemen (agent) dengan shareholder 
(principle). Perbedaan tersebut menimbulkan konflik kepentingan: (1) antara 
shareholders dan manajer, (2) antara shareholders dan debtholders, dan (3) 
antara manajer, shareholders, dan debtholders. Dalam teori agensi ini, auditor 
independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak (agent dan 
principle) yang berbeda kepentingan. Audit independen juga berfungsi untuk 
mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri 
oleh agen (manajer). 
2.2 Teori Auditor Switching / Pergantian KAP 
Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan 
Publik yang dilakukan oleh perusahaan klien. Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang bisa berasal dari faktor klien maupun faktor auditor. 
Mardiyah (2002) juga menyatakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan 
berganti KAP adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan 
keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public 
Offering (IPO) dan faktor auditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit 
dan kualitas audit.  
 
2.3 Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 
Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian kantor 
akuntan publik secara periodik. Peraturan tentang pergantian ini sudah muncul 
pada tahun 2002 dalam bentuk Keputusan Menteri Keuangan. Didalam pasal 6 
ayat 4 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423 tahun 2002 tersebut 
dikatakan: 
Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 
entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama untuk 5 (Lima) 
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tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling 
lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut- turut. 
Dimulai dengan KMK No.423/KMK.06/2002 yang kemudian 
diamandemen menjadi KMK No.359/KMK.06/2003. Aturan tersebut 
disempurnakan dengan dikeluarkannya PMK No.17/PMK.01/2008. Dalam 
pasal 3 ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan tahun 2008 disebutkan bahwa 
pemberian jasa audit umum dalam suatu entitas dilakukan oleh KAP paling 
lama enam tahun berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama 
tiga tahun buku berturut-turut pada satu klien yang sama. Disamping itu, 
dalam pasal 3 ayat 2 dan 3 diatur bahwa akuntan publik dan kantor akuntan 
dapat menerima kembali penugasan audit setelah satu tahun buku tidak 
memberikan jasa audit kepada klien yang seperti yang disebutkan di atas. 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 
dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” merupakan dasar yang 
digunakan dalam penelitian. 
 
2.4 Pergantian manajemen 
Auditor switching dapat disebabkan adanya pergantian manajemen 
yang baru. Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan bahwa pergantian 
manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan 
karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena 
kemauan sendiri. 
 
2.5 Leverage  
Leverage atau solvabilitas merupakan istilah yang sering digunakan  
perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan didalam memenuhi 
seluruh kewajiban finansialnya apabila perusahaan dilikuidasi, secara umum 
solvabilitas dapat dihitung dengan membagi total assets dengan total hutang.  
Leverage menunjukan seberapa besar ekuitas yang tersedia untuk memberikan 
jaminan terhadap hutang. Hutang disini meliputi hutang lancar dan hutang 
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jangka panjang. Leverage sering juga di sebut dengan solvabilitas. Untuk 
mengukur leverage dapat digunakan Debt To Equity Ratio. 
 
2.6 Ukuran KAP 
DeFond (1992) menyatakan bahwa kualitas audit dapat juga ditentukan 
oleh ukuran dari Kantor Akuntan Publik itu sendiri. KAP yang berukuran 
kecil memiliki sumber daya yang lebih kecil, yang kemudian dipersepsikan 
kualitasnya lebih rendah. Ukuran KAP juga menentukan kredibilitas dari 
auditornya. KAP yang berukuran besar cenderung memiliki kredibilitas dan 
tingkat keahlian yang tinggi. Perusahaan sendiri juga akan lebih memilih KAP 
yang mempunyai tingkat keahlian yang tinggi terutama untuk perusahaan 
perusahaan yang telah go public karena terkait dengan pertanggungjawaban 
dengan shareholdernya dan kepercayaan publik. 
 
2.7 PENELITIAN TERDAHULU 
 Ekka Aprilla (2013) meneliti “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Auditor SWITCHING”.  Penelitian ini bertujuan  untuk 
menganalisis pengaruh pergantian manajemen, kepemilikan publik, leverage 
dan ukuran KAP terhadap auditor switching. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2011 yang terdiri dari 37 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel pergantian manajemen, kepemilikan publik, financial distress 
dan ukuran KAP secara simultan berpengaruh terhadap auditor switching. 
Sementara itu, ukuran KAP yang secara parsial berpengaruh terhadap auditor 
switching, variabel lain dalam penelitian seperti pergantian manajemen, 
kepemilikan publik, dan leverage tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
auditor switchin 
I Gusti Kade Harta Kesuma Wijaya dan Made Sudarma  (2016) 
meneliti  “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pergantian Kantor Akuntan 
Publik  Pada Perusahaan Manufaktur  Di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adanya factor faktor yang mempengaruhi pergantian 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Penelitian ini menguji 5 (lima) variabel yaitu reputasi perusahaan (ROA), 
rasio utang terhadap ekuitas (DER), manipulasi income (MANIP), fee audit 
(FEE) dan ukuran perusahaan (ASSET).Berdasarkan hasil dari uji regresi 
logistic yang telah dilakukan 1 diantara 5 variabel yaitu ukuran perusahaan 
terbukti berpengaruh terhadap pergantian KAP. Sedangkan variabel yang lain 
yaitu reputasi perusahaan, rasio utang terhadap ekuitas, manipulasi income 
dan fee audit tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya pergantian KAP. 
Ni Wayan Ari Juliantari (2013) meneliti “Auditor SWITCHING dan 
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh opini audit, pergantian manajemen, ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP), dan ukuran perusahaan klien pada auditor switching. 
Data sekunder digunakan dalam penelitian ini, berupa laporan auditan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-
2011. Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling dengan jumlah 
akhir 100 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
logistik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran KAP dan ukuran 
perusahaan klien berpengaruh pada auditor switching, sedangkan opini audit 
dan pergantian manajemen tidak berpengaruh pada auditor switching. 
 
2.8 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh pergantian manajemen pada auditor switching  
Pergantian CEO (Chief Executive Officer) disebabkan karena 
keputusan rapat umum pemegang saham, atau pihak manajemen berhenti 
karena kemauan sendiri, sehingga pemegang saham harus mengganti 
manajemen yang baru. Adanya CEO baru bisa saja akan merubah 
kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP 
(Damayanti dan Sudarma, 2010). Perusahaan akan mencari auditor yang 




H1: Pergantian manajemen berpengaruh terhadap pergantian auditor   
Pengaruh leverage terhadap pergantian KAP 
Dalam keadaan perusahaan mengalami kesulitan keangan tentunya 
dalam melakukan audit laporan keuangan akan diperhitungkan. Kesanggupan 
perusahaan dalam membayar fee audit sangatlah menjadi sesuatu yang perlu 
dipertimbangkan.. Perusahaan cenderung akan memilih KAP yang 
mewararkan fee audit yang kecil biasanya KAP yang berskala regional  
H2  :  Leverage berpengaruh terhadap pergantian auditor 
Pengaruh ukuran KAP pada auditor switching  
Perusahaan akan mencari KAP yang memiliki kualitas tinggi, untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan di mata seluruh pengguna laporan 
keuangan (Halim, 1997 dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Lingkungan 
bisnis umumnya menganggap KAP big-4 mempunyai reputasi tinggi, dan 
merupakan penyedia kualitas audit yang tinggi (Nasser, et al. 2006). 
Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan reputasi perusahaan di mata 
pengguna laporan keuangan.  
H3: Ukuran KAP berpengaruh  terhadap pergantian auditor. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
  Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder 
untuk variabel pergantian manajemen, leverage, dan ukuran Kantor Akuntan 
Publik yang bersumber dari laporan keuangan auditan dan annual report 
perusahaan manufaktur tahun 2011-2014 yang diperoleh dari www.idx.co.id. 
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
Populasi  dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2014. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu ( Sugiyono, 2010). Pertimbangan yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan 
yang telah diaudit auditor independen untuk periode waktu 
2011-2014. 
2. Perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian KAP 
minimal 1 kali pada periode 2011-2014. 
3. Perusahhan manufaktur tersebut menyajikan informasi secara 
lengkap.  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengumpulan 
dokumenter, yaitu metode pengumpulan data yang berasal dari dokumen-
dokumen yang sudah ada. 
3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah pergantian auditor, 
pergantian manajemen, leverage dan ukuran KAP. 
3.5 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik (logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi 
logistic (logistic regression) adalah karena variabel dependen bersifat 
dikotomi (melakukan pergantian kapdan tidak melakukan pergantian kap). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 














Rata-rata Std. Deviasi 
Pergantian 
Manajemen 
132 0 1 0,22 0,416 
Leverage 132 -30,60 27,98 0,7561 5,12606 
Ukuran KAP 132 0 1 0,26 0,439 
Pergantian Auditor 132 0 1 0,37 0,485 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel IV.2 di atas, 
pergantian manajemen, diketahui nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimum sebesar 1 (dummy) dengan nilai rata-rata sebesar 0,22. 
Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,416, berarti ukuran penyebaran 
variabel pergantian manajemen terhadap pergantian KAP adalah sebesar 
41,6% dari 33 perusahaan yang diteliti. 
 
4.2 Estimasi Parameter danInterpretasi (Hipotesis) 
 
Tabel 4.3 
Uji Signifikan Data 
 Β Wald Sig. 
PM 0,971 4,493 0,034 
FD 0,067 2,009 0,156 
UK -1,486 8,264 0,004 
Constant -,492 4,465 0,035 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa koefisien dari 
variabel pergantian manajemen (PM), leverage (FD) tidak signifikan 
dan ukuran KAP (UK) signifikan. 
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4.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Penurunan nilai -2 log likelihood block number 0 – nilai -2 log 
likelihood block number 1 (174,134 – 159,067) sebesar 15,066 dengan 
taraf signifikasi 0,002 berdasarkan hasil analisis dari omnibus tests of 
model coefficients, jadi hal tersebut menunjukkan bahwa model yang 
dihipotesiskan sesuai (modelfit) dengan data. 
 
4.4 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,147 memperlihatkan 
variabilitas pergantian auditor mampu dijelaskan oleh variabel 
pergantian manajemen, leverage dan ukuran KAP, sebesar 14,7%, 
sisanya sebesar 85,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 
model penelitian.  
 
4.5 Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
 
Tabel 4.7 
Uji Kelayakan Model Regresi 
Chi-square Sig. 
10,228 0,249 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan nilai chi square 
sebesar 10,228 dengan nilai signifikan sebesar 0,249. Dari hasi ltersebu 
tterlihat bahwa nilai signifikan> α = 0,05 (signifikan di atas 0,05) yang  
berarti keputusan yang diambil adalah tidak dapat ditolak, tidak ada 
perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang  
diamati. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya sehingga model ini sesuai (modelfit) dan dapat digunakan 




4.6 Uji Multikolinieritas  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
nilai tolerance value diatas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan 
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan 
multikolinearitas. 
 
4.7 PengujianModel Regresi Logistik 
 
Tabel 4.10 
Uji Signifikan Model Regresi Logistik 
 B S.E. Wald Sig. Exp (B) 
PM 0,971 0,458 4,493 0,034 2,639 
LE 0,067 0,047 2,009 0,156 1,069 
UK -1,486 0,517 8,264 0,004 0,226 
Constanta -0,492 0,233 4,465 0,035 0,611 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Persamaan regresi yang dibentuk dari uji signifikasi data tersebut 
adalah sebagai berikut: 
PERGANTIAN = – 0,492 + 0,971PM + 0,067LE – 1,486UK +e 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
pergantian manajemen memiliki tingkat signifikansi 0,034 < α = 0,05 
(5%), maka variabel pergantian manajemen memiliki pengaruh 
terhadap pergantian auditor. Alasannya adalah ketika ada pergantian 
manajemen maka belum tentu terjadi pergantian auditor. Selainitu, 
dalam data yang dianalisis diketahui bahwa sebagian besar perusahaan 
tidak melakukan pergantian manajemen. Hasil pengujian hipotesis 
kedua menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,156 > α = 0,05 (5%), maka variabel leverage 
tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor. Alasannya adalah 
semakin tinggi tingkat perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau 
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leverage maka berkemungkinan perusahaan tersebut akan melakukan 
pergantian auditor. Dengan demikian, auditor pada klien dengan 
kesulitan keuangan memiliki tenure yang lebih pendek dibandingkan 
dengan auditor yang berada pada klien yang lebih sehat keuangannya 
dimana pada gilirannya cenderung akan diganti. Hasil pengujian 
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP memiliki 
tingkat signifikansi sebesar 0,004 < α = 0,05 (5%), maka variabel 
ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya 
adalah perusahaan tidak akan mengganti KAP jika KAPnya sudah 
bereputasi. Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi 
untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai 
laporan keuangan itu. 
 
5. SIMPULAN  
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh pengaruh 
pergantian manajemen, leverage, dan ukuran KAP terhadap pergantian 
auditor dalam laporan tahunan perusahaan pada tahun 2011-2014 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pergantian manajemen (PM) berpengaruh terhadap  pergantian auditor 
dengan tingkat signifikansi 0,034< 0,05. Oleh karena itu, hipotesis 
pertama diterima. 
2. Leverage (LE) tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor, dengan 
tingkat signifikansi 0,156> 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua 
ditolak.  
3. Ukuran KAP (UK) berpengaruh terhadap pergantian auditor dengan 






Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 
memungkinkan dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan 
tersebut adalah: 
1. Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya meliputi 
perusahaan manufaktur selama tahun 2011-2014 yang dipilih sesuai 
dengan kriteria, sehingga hanya diperoleh sebanyak 33 perusahaan. 
2. Penelitian ini mendasarkan empat periode yaitu 2011-2014. Hasilnya 
mungkin berbeda untuk periode pengamatan yang lebih panjang. 
3. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen yang 
mempengaruhi pergantian auditor yaitu; pergantian manajemen, 
leverage, dan ukuran KAP. Sehingga tidak dapat menjelaskan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi pergantian auditor. 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam 
penelitian ini, maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya,yaitu: 
1. Obyek penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan perusahaan 
manufaktur tetapi juga bisa menambah perusahaan non manufaktur 
serta dengan jumlah sampel yang lebih luas sehingga penelitian dapat 
lebih digeneralisasi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah periode waktu penelitian 
yang lebih panjang. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang diduga 
berpengaruh terhadap pergantian auditor, misalnya kepemilikan saham 
manajemen, jumlah anggota dewan komisaris, opini going concern, 
audit tenure,audit delay dan tidak hanya memperhatikan pergantian 
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